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Abstract: The main prllpose of this resealch was to know the impact
of double shift learning at senior High school (slvIu). The sample
consisted of I SMUs in East Kalimantan selected purposively. Data
n-ere collected from students and teachers by a questiomaire, docu-
mentzry study and interviews, and analyzed in percentage measurcs.
tUe resutt showed that the teachets' productivity was low. The students'
capability on moming shift was better tlr,an those on aftemoon shift.
The teache$ and the students tended to resist tlre double sffi qystem
in their sMUs. There were many obstacles in school administration.
The number of students in state SMUs was more than in private sMUs.
Kata.kata kunci: pembelajaran gilir ganda, produktivitas ke{a guru,
da-r--a serap siswa.
Selam era globalisasi dibutuhkan manusia-manusia yang torampil serta
*.t"u***iluas terhadap kepentingan pembangunan nasional. Pemba-
ryxrnm nasional merupakan taruhan yang amat besar dan strategik bagidrg*. Secara sederhana keberhasilan pembangunan itu ditentukan oleh
&kmr manusia yang memiliki kemampuan membangun' Kemampuan mem-
i".mgun ini hanya dapat dibina melalui pendidikan. A*inya, pendidikan
;1@ relevan dengan tugas pembangunan haruslah berorientasi kepada ke-
mhruhan kebutuhan dan tuntutan pembangrman'
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Pendidikan yang bagarmanakah yang dikatakan berorientasi kepada
pembangunan itu? Pertanyaan ini amat kompleks karena menyangkut ke-
seluruhan usaha penyelenggaraan pendidikan nasional yang mencakup ber-
bagai jenis dan jenlang pendidikan dengan puluhan juta populasi yang
terlibat di dalamnya. untuk menjawab ilustrasi yang lebih jelas dari per-
tanyaan di atas, salah satunya adalah menjawab pertanyaan sbb.: program
pendidikan yang bagaimanakah yang harus diselenggarakan oleh sekolah
termasuk di SMU yang mendukung pembangunan?
Sekolah Menengah Umum (SMU) merupakan jenjang pendidikan yang
mengutamakan perluasan pengetahuan dan peningkatan keterampilan siswa.
Mengacu kepada Peraturan Pemerintah RI No. zgl9ga tentang pendidikan
menengah, disebutkan bahwa Pendidikan Menengah bertujuan: (a) mening-
katkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan padajenjang yang
lebih tinggr dan untuk mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan
ilmu, teknologi dan kesenian; ft) meningkatkan kemanrpuan siswa sebagai
anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan
lingkungan sosial, budaya dan alam sekitamya. untuk mencapai tujuan
itu, penyelenggaraan pendidikan menengah berpedoman pada tujuan pendi-
dikan nasional. Pendidikan menengah umum mengutamakan penyrapart
siswa untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi (PP No. Zglt990).
Banyak faktor yang ikut menentukan keberhasilan pembelajaran di
SMU, yakni go*, siswa, kepala sekolah, orang tua/wali murid, saftm4
prasarana sekolah, BP3, instansi terkait, waktu pembelajaran di sekolah,
kepedulian lingkungan masyarakat dan pihak-pihak lain yang terlibat atau-
pun konsumen hasil jasa pendidikan (Nasution, l9B2; Engkoswara, l9g9).
sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan pembelajaran di sekolah adalah
prestasi belajar siswa. Salah sau yang ikut menentukan prestasi belajar
adalah sistem gilir (shift) penyelenggaraan pembelajaran. Masih banyak
SMU Negeri melaksanakan gilir ganda (double shfi) dalampemberajaran,
yakni giliran pagi dan giliran siang. Hai tersebut te{adi karena adanya
peledakan anak usia sekolah di tahun tujuh puluhan yang tidak diimbangijumlah ruang kelas yang dimiliki sMU Negeri. sistem tersebut mendapat
persetujuan dari Kanwil Depdikbud. Memasuki masa pelita v-vl sampai
sekarang teqadi penurunan jumlah anak usia sekolah karena keberhasiian
keluarga berencan4 narnun sistem gilir ganda dalam pembelajaran di sMU
Negen masih banyak terjadi.
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Pelaksanaan pembelajaran Sistem gilir ganda di SMUN, bukanlah
ti&k memiliki risiko, bahkan secara rasional akan memiliki dampak ter-
bdlp siswa, guru, administrasi ataupun toleransi SMUN terhadap SMU
*"'"riu yang cenderung negatif terhadap mutu pendidrkan nasional secara
&mpreheniif. Oleh karena itu perencanaannya harnslah dilakukan dengan
sbaik-baiknya. Pengajaran hams direncanakan untuk mempermudah dan
remngkatkan pembelajaran sertamerdngkatkan hasil belajar. Makin banyak
poiup* yr*g aifout makin mudah pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
-r,.lr;"gga 
.i*rk* tinger hasil pembelajaran yang dapat dioapai (Bachtiar,
let5).
Padasaatinitidakdapat bahwamasihbanyakguruSMt'jN
@cad "obyekan" mengajar di SMU swasta 
"m.* P"T.nuhi 
ketutrhan
li@nya. Hat tersgtut dilakukan dengT T9"ga!r, jadwal sedemikian rupa:
efa *i*if*i jadwal giliran siang di SMUN, waktu pagi bukannya digu-hh" untuk merancang dan mempersiapkan rencaffI mengajar di siang
hui untuk SMUN tersebuq tetapi mencari tambahan penghasilan di sekolah
hin aau di SMU swasta.
Dengan dilaksanakan pembelajaran sistem 9[ spda di sMUN mun-
sdtah polok permasalahan antara lain: Bagaimanakah prod-uktivitas kerja
EEu ya€ beriugas pada giliran pagl m-auPun giliran siang? Bagaimanakah
&,rr r"rrp siswa yang mengikuti pembelajaran di waktu gili*t pagi dan
#r- slangt Bagaimanakah persep-si.guru ataupun siswa terhadap sfstglt
F til;di SfrLIN? nagaimanakah pelaksanaan administrasi sekolah
Ifr-pembelajaran gilimn-siang? Sejarh mana perrgaruh, aldbat pglak-
ram'pembelajaran-dengan sislem gilir ganda di SM{rN terhadap SMU
mf Berapai.att gu* yang mengajar di sekolah lain?
Penelitian ini li-ertujuan-untuk mengetahui: (1) jumlah gtru SMUN
5q mengajar di luar tugas pokoknya atzu meng{ar di sekolah lain; (2)
t-A"fi"it i kerja guru SM{.IN yang mengajar-pug giliran pagi ataupun
;I^ siang/sore h*i; (:) daya serap siswa baik giliran pagi l9tl giliranilryI*r"; (+; tirgtut uemangat dan konsentrasi belajar slswu (5) persepsi
lp-gu sls*a teinaAap dilaksanakannya pembelaj aran sistem gilir ganda;
Efl p"luk *aan administrasi sekolah.{an (7) penganrh sistem gilir ganda
t#-drF daya tampung siswa di SMU swasta
MIODE
De,ngan mengacu kepada jenis rancangan penelitian, penelitian ini
- 
-,klenis penelitian deskriptil yakni mempelajari masalah-masalah
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dalam m asy ar akat dan tatac ara yang b erl aku dalam masyarakat s erta s ituas i-
situasi tefientu, termasuk tentang hubungan kegiatan-ke giatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan sertra proses-proses yang sedang berlangsung dari
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena (Nazir, 19s5). Dilihaidari jenis
dan tekniknyq penelitian deskriptif ini digolongkan ke dalam penelitian
survei.
Populasi penelitian adalah semua sMtrN yang menyelenggarakan
pernbelajaran dengan sistem gilir ganda di tiga daerah ringkat rI wlayah
Proprnsi Kalimantan Timur. Sampel ditentukan secara rambang, dan terpilih
SMLrN t, sMtrN 3, SMLIN 5 Kodya Balikpapaq sMLrN 1, SMtrN 3,
sMLrN 5 Kodya samarinda; sMtrN l, sMLrN 2 Kabupaten Kutai. Sebagai
responden adalah guru dan siswa yang ada pada sampel terpilih. Tiap
SM{.rN dibagikan I 5 eksemplar angket guru sehingga berjumlah i20 .kr.*-
plar dan kembali memenuhi syarat 105 eksemprar. sedangkan kepada res-
ponden siswa tiap sMtrN dibagikan 45 eksemplar, sehingga jumlahnya
360 eksemplar dan kembah 3l6 eksemplar.
Data dikumpulkan dengan teknik angket, wawancara, ataupun doku-
mentasi. Daftff angket dibagikan kepada responden guru dan sisw4 se-
dangkan wawancara dilakukan kepada Kepara sekolah SMU swasta yaitu
mengenai dampak pembelajaran gilir ganda di sMtrN terhadap SMu
swast4 terutama mengenai daya tampung sMLrN maupun sMU swasta.
sesuai dengan sifat data serta jenis penelitian, digunakan konsep anali-
sis kualitatif yang dikemukakan oleh Miles dax Huberman (19g4): reduksi
da14 pemap aran data,dan penadkan kesimpulan atau verifikasi. Di samping
itu digunakan pula analisis deskriptif variabel tunggal berupa persentase.
EASIL
Ada enam aspek sasaran dalam penelitian ini, yaitu jumlah guru yang
mengajar/mengobyek di sekolah 1ain, produkfvitas kerja guru giliran siang,
daya serap dan kondisi belajar sisw4 persepsi siswa ataupun guru terhadap
pelaksanaan pembelajaran sistem gilir ganda di SMUN, pelaksanaan admi-
nistrasi sekolah pada giliran siang, dan pengaruh sistem gilir ganda terhadap
Cara tampurg siswa di SMU swasta.
Indikator produktivitas kerja guru yang mengajar pada giliran siang
menunjukkan bahwa para guru merasa mengantuk dan lelah (75%) d;
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irrerasa lelah tetapi tidak mengantuk (2A%), dan hanya 5'/o gtru merasa
:,iaii lelah dan tidak mengantuk. Mengenai mutu kedisiplinan mengajar,
I i, o termasuk disiplin, 64o/olurangdisiplin dan 2% tidak disiplin. Sebanyak
:'9o guru menyatakan target kurikulum tidak tercapar,43oA menyatakan
Llrang tercapai, dan tidak ada guru yang menyatakan target tercapai. Dalam
bEI bobot melaksanakan tugas mengajar yang dikaitkan dengan kondisi
isrk guru, 50% guru menyatakan mefasa cukup berat, 29o/o menyatakan
nerasaberat dan hanya 2lTomenyatakan merasatidak berat' Tingkat gairah
:n;ngajar memmjukkan bahwa l7% g1tru menyatakan kurang bergairah,
- 
tr 
o i cukup bergairah, 17Yo g.urtr bergairah mengajar siang. Para guru yang
ringajar pagi dan juga mengajar siang menunjukkan bahwa metode dan
xliap mereka kurang baik/konsisten 9o/o, 77Yo anktp baik dan T4% ndak
:"aik-. Jika guru berhalangan hadir, 15% guru tidak memberi tugas belajar
kspada sisw a, 47 Yokaflang-kadang mernberi tugas, dan 3 8% selalu memberi
;gas.
Mengenai daya serap sisw4 81% guru yang mengajar siang menya-
:-lian bahwa daya serap siswa pagi.lebih baik dari pada siswa siang, dan
rdir|l.a 17o/o guru menyatakan bahwa daya seiap siswa pagi sama saja
fongan siswa siang. Sebanyak 81% gurumenyatakan bahwa gabahbelajar
ssna pagi lebih baik daripada siswa siang; hanya l9o/o gvu yang menya-
.rkr,' tidak ada perbedaan tingkat gairah belajar siswa pagi dengan siang.
-\{eaurut persepsi sisw4 konsentrasi beiajar untuk pelajaran akhir (am
,6 00-18.00) tergolong kurang (587o), cukup baik (35%) aLa:obarkQ%)'
>ebanyak 20% siswa merasa lelah dan mengantuk, 75%kaflang-kadang,
iarl 5 %tidak pemah lelatr dan mengantuk. SebaOyak 36% siswamenyatakan
iiurang bergairah, 37% cukup bergairah, dm27% bergairah'
Mengenai pelaksanaan administrasi sekolah/medial alat bantu belajar
5an perpustakaan, sering teqadi hambatan administrasi sekolah (ll'/f);
sbanyak 57% garu menyatakan kadang-kadang ada hambatan, dan3lo/o
:nenyatakan tidak ada hambatan. Sebanyak 37o/o gara menyatakan bahwa
perpustakaan selalu buka pada giliran siang, 47o/o menyatakan kadang-
s:dang buka, dan 167o menyatakan tidak buka.
Mengenai sikap terhadap pelaksanaan pembelajaran gilir ganda di
i\{LIN, l7o/o g*rumenyatakan setuju, 48% kurang setuju, dan 20% tidak
f,iuju Sebarryak 75Yo grra memilih mengajar giliran pagi,2lo/o tak ada
:::asalah dan hanya 3% memilih mengajar giliran siang. Di pihak sisw4
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sebanyak l2o/o menyatakan setuju pembelajaran gilir ganda, 59% kurang
setuju; 29%ttdak setuju. Sebanyak 760/o siswa memilih giliran pagi,4%o
memilih giliran siang, dan 2Ao/o rnengemukakan tidak ada masalah.
Sebanyak 47o/o guruSMuN di Kaltim mengajar/mengobyek di sekolah
lain. Sebanyak 66% garu mengajar (melaksanakan pembelajaran) baik di
giliran siang maupun pagi di SMIJN tempat mengabdi berdasarkan jadwal
yang ditetapkan. Sementara itu, data daya tamputrg SMU menunjukkan
bahwa SM{.IN kelebihan siswa sebanyakT6% dari daya tampung, sedang
SMU Swasta kekurangan siswa sebanyak 48Yo dari daya tampung yang
ada.
PEMBAHASAN
Banyak guru SMUN di Kalimantan Timur yang mengajar di sekolah
lain, dengan alasan mencari tambahan penghasilan dalam rangka memenuhi
kebutuhannya. Hal tersebut terpaksa dilakukan karena tidak sesuainya peng-
hasilar/gaji guru jika dibandingkan dengan standarbiayahidup yang relatif
cukup tinggi di wilayah Kalimantan lrmur.
Target kurikulum untuk pembelajaran giliran siang di SMTIN cen-
derung tdak tercapai. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor. Jumlah jam
dalam jadwal pelajaran antara giliran pagi dengan giliran siang pada kenya-
taannya tidak sama. Terjadi pengurangan waktu pada giliran siang yaitu
trap jam pelajaran ada perbedaan 5 menit jika dibandingkan dengan giliran
pagi, walaupun dalam laporan administrasi dibuat sama. Guru mengalami
kesulitan untuk berusaha menyamakan pembelajaran antara giliran pagi
dengan giliran siang, karena cenderung pada giliran siang terjadi banyak
hambatan, antara lain kondisi fisik guru itu sendiri, kondisi fisik siswa,
dan keadaan cuaca siang/sore hari yang cendenrng banyak mengganggu
konsentrasi belajar mengajar yang dialami siswa ataupun guru itu sendiri.
Banyak guru yang bersuamikan/beristrikan guru juga. Bagi mereka
yang tidak memiliki pembantu, pembagian tugas terutama untuk peke{aan
rutnah (mengasuh anaknya) di wakru pagi diserahkan kepada suami dan
suami berusaha mengatur untuk mendapat jadwal di kelas/giliran siang.
Guru yang memiliki pembantu berusaha mencari tambahan penghasilan,
bukannya untuk mempersiapkan rencana pengajaran yang akan dilaksana-
kan
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SMLIN melaksanakan pembelajaran giliran siang pada daqamya untuk
srzmbah pemasukan keuangan bagi sekolah. Dengan keadaan tersebut
s&olah dapat berbuat sesuatu uncuk menambah kesejahteraan guru. Hal
reht menjadi kenydaan sebagai alasan pelaksanaan PBM gilir gand4
pimpinan sekolah selalu mengelak jika masalah ttu ditanyakan.
fcpnrsan SMUN melakukan hal tersebut sebenamyamerupakan kebUakan
1mg naif. SMI"IN dapat memberikan tambahan kesejahteraan guru sekaligus
mrdongkrak kualitas pembelajaran tanpa melaksanakan pembelajaran sis-
glJ-rr ganda. Misalnya, dengan sistem tutor seperti yang dilaksanakan
fi SMU-SMU favorit dalam rangka pendalaman materi pelajaran sesuai
@e GBPP dan dalam usaha mencapai target kurikulum. Sistem tutor
flaksanakan siang sampai sore hari (Flari Senin-Kamis, jam 14:15-17:30),
hsusnya untuk kelas 2 dan kelas 3. Setiap siswa diberi kebebasan untuk
*rgih$i tutor tanpa membedakan jenis mata pelajaran, karena semua
rda pelajaran diberi kesernpatan . Siswa membayar semua biaya, dan semua
fasukan sekolah dari kegiatan tutor untuk kesejahteraan guru. Kegratan
etsra sekolah dilaksanakan pada hari Jum'at-Sabtu.
Pelaksanaan pembelajaran gilir ganda di SMLJN berdampak mem-
pemrlit perkembangan SMU swasta untuk mendapa&an siswa. Dengan
fuikian proses belajarmengajar di SMU swastatidak berlangsung dengan
cfisieir darr efektif, bahkan terpaksa harus ditutup karena tidak mendapatkan
mudd. Padahal diharapkan sekolah swasta memiliki peran dan partisipasi
yug besar pula dalanr pelaksanaan pembangunan pendidikan nasional se-
rai dengan amanat GBHN.
XESIMPULAN DAN SARAN
Iksimpulan
Pelaksanaan sistem gilirganda dalam pembelajaran dibeberapa SMUN
d Propinsi Kalimantan Timur memiliki dampak yang kurang mengun-
mgkan bagi pembangunan pendidikan nasional. Produktivitas kerja guru
png mengajar giliran siang jauh dari yang diharapkan. Hal ini disebabkan
tarena mereka kurang disiplin, target kurikulurn tidak tercapai, kondisi
frsik cukup berat. Hanya sebagian kecil guru yang bergairah mengajar
friliran siang. Daya senp siswa gliran pagi lebih baik dad pada siswa
eitiran siang. Para siswa sering merasa le1ah atau mengantuk, kurang ber-
Eairah belajar, dan kurang konsentrasi belajar untuk jadwal pelajaran akhir
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(am 16.00-18.00). Teqadi harnbatan dalam administrasi sekolah dan per-
iosakaan. Para guru dan siswa cenderung tidak/kurang setuju terhadap
pelaksanaan giliiganda dalam pembelajaran di SMLIN. Hampir separoh
guru SMUN ai ruti* mengajar di sekolah lain dan sebagian besar guru
irengaiar di giliran siang ataupun pagi. SMU Negeri mengalami kelebihan
sis*-a,i"du"g SMU swasta mengalami kekurangan siswa jika ditinjau dari
daya tampung Yang ada'
tut'l.t*u, 
artematif untuk mewujudkan pembangunan pendidikan, ter-
utarna da6n peningkatan mutu pendidikan nasional, peneliti memberikan
beberapa saran. Guru sebaiknya tidak diben giliran mengaiar giliran pagi
A* gilir* siang sekaligus. Perlu ditrnlay k-embali sistem gilir ganda dalam
t.*["6ur* ai SutlN. Tiap sekolah/SMLTN dalam menentukan jumlah
,in*uy*gditerimapertahunharusmemperhatikarrdayatampung,pl.asa-
rana dan sa.rana sekolah.
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